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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris Pengaruh Green Accounting Terhadap 

Kinerja Keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur subsektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 sebanyak 91 perusahaan dari situs www.idx.co.id. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 sampai dengan 2023 dan perusahaan yang 

mendaftar PROPER periode 2021 sampai dengan 2023 yang telah didokumentasikan. Dalam penelitian 

ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik dokumentasi dipilih untuk 

memperoleh data yang lebih objektif dari sumber awalnya. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis 

yang telah dilakukan mengenai pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

maka dapat diambil kesimpulan yakni, penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Saham Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

 

Kata Kunci : Green Accounting,  Kinerja, Keuangan 

Abstract 

This study aims to empirically test the Influence of Green Accounting on Financial 

Performance. The population in this study are 91 mining sub-sector manufacturing companies listed 

on the IDX in 2021-2023 from the site www.idx.co.id. The data used in this study are financial reports 

of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021 to 2023 

and companies that registered for PROPER for the period 2021 to 2023 that have been documented. In 

this study, the data collection technique used is documentation. The documentation technique was 

chosen to obtain more objective data from the original source. Based on the results of the tests and 

analysis that have been carried out regarding the influence of green accounting on the company's 

financial performance, it can be concluded that this study shows that Green Accounting partially does 

not have a significant effect on financial performance in mining sub-sector manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021-2023. 

Keywords: Green Accounting, Performance, Finance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan peningkatan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lingkungan, 

sangat penting dilakukan saat ini. Perusahaan awalnya didirikan untuk menghasilkan laba yang tinggi 

dari sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Kinerja keuangan (financial performance) 

perusahaan dapat dikatakan baik dilihat dari tingginya laba yang diraih perusahaan dalam satu periode 

tertentu, dan diharapkan laba tersebut dapat meningkat dengan seiring berjalannya waktu. Kinerja 

keuangan perusahaan menjadi penting karena sebagai salah satu indikator dalam menentukan strategi 

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/de_journal
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perusahaan dalam jangka panjang, sedangkan untuk jangka pendeknya dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan sebuah kebijakan keuangan yang diterapkan (Lomboan et al., 2021). 

Informasi kinerja keuangan ini dimanfaatkan oleh investor dalam pembuatan kebijakan investasi. 

Didalam hal pengambilan keputusan investasinya, investor juga mempertimbangkan informasi non 

keuangan seperti isu lingkungan, sosial dan tata kelola perusahaan yang baik sebagai pertimbangan, 

karena informasi non keuangan tersebut dianggap dapat menggambarkan kinerja perusahaan di masa 

depan (Ikbal, 2018). Hal ini Sejalan dengan penjelasan dari (Salomone & Galluccio, 2005) 

mengatakan perusahaan yang ingin mempertahankan keberlangsungan perusahaan maka ia harus 

menunjukkan kinerja yang positif baik dalam lingkungan maupun hal yang lain (Aurillia Salsabila & 

Jacobus Widiatmoko, 2022). 

Salah satu indikator yang menggambarkan kinerja keuangan adalah Return on Asset (ROA), 

yakni kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Aset yang dimiliki 

perusahaan dapat mempengaruhi lingkungan (Bunga Tanjung, 2020). Artinya kelangsungan 

lingkungan dipengaruhi oleh pengoprasian aset perusahaan yang menghasilkan laba tersebut. 

Perusahaan manufaktur, sebagai salah satu sektor yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap lingkungan (Putra et al., 2023). Sejalan dengan Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) yang menilai masih rendahnya kepatuhan perusahaan manufaktur dalam 

pengelolaan lingkungan. Sigit Reliantoro sebagai Sekretaris Direktorat Jendral Pengendalian 

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan KLHK mengatakan dari 2.045 yang mendaftar untuk dinilai 

atas aspek kepatuhan lingkungan dan hanya 83 perusahaan yang layak menerima PROPER hijau (Lisa 

et al., 2022).   

Di Indonesia, sektor manufaktur menyumbang kontribusi terbesar terhadap PDB, Kontribusi 

sektor industri manufaktur terhadap PDB nasional Triwulan 1 tahun 2017 sebesar 20,48 persen 

(Carolina, 2017). Adopsi green accounting menjadi suatu langkah penting untuk mengevaluasi dan 

melaporkan penggunaan sumber daya alam, pengelolaan limbah, emisi karbon, dan dampak 

lingkungan lainnya yang dilakukan oleh perusahaan (Kenalemang-Palm & Eriksson, 2023). 

Perusahaan manufaktur subsektor Pertambangan menjadi salah satu subsektor perusahaan yang 

mempunyai potensi pencemaran lingkungan, hasil dari limbah operasinya jika tidak dikelola dengan 

baik, maka dapat menimbulkan pencemaran lingkungan yang mengganggu aktivitas masyarakat 

sekitar (Cahyani & Puspitasari, 2023). 

Green Accounting, yang didalamnya mengidentifikasikan, mengukur, menyajikan, dan 

mengungkapkan biaya – biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

lingkungan (Riyadh et al., 2020). Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak lingkungan dari aktivitas bisnis, serta untuk mendorong perusahaan 

agar lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan dan dapat menjadi pertimbangan non keuangan 

oleh para investor (Sanaa Adika Ramadhan, Muhammad Luthfi, Rifki Mahmudi, Khalisah Oktavia, 

Adinda Rabiatuladawiyah, Muhammad Fayaadh, 2024). 

Penelitian pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh (Sanaa Adika Ramadhan, Muhammad Luthfi, Rifki Mahmudi, Khalisah Oktavia, 

Adinda Rabiatuladawiyah, Muhammad Fayaadh, 2024) menunjukan hasil positif pengaruh green 

accounting terhadap kinerja keuangan yang diukur melalui Return on Asset (ROA). Kedua, penelitian 

dilakukan oleh (Aurillia Salsabila & Jacobus Widiatmoko, 2022) menunjukan hasil green accounting 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh 

(Mustofa et al., 2020) menunjukan hasil penelitian green accounting berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Keempat, penelitian ini dilakukan oleh (Kamila et al., 2022) 

Berdasarkan hasil menunjukan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan (Xin & Qu, 2019). Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh (Lisa et al., 2022) menunjukan 

hasil green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Keenam, Penelitian yang 
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dilakukan oleh (Cahyani & Puspitasari, 2023) menunjukan hasil bahwa green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh (Nianty et al., 2023) 

yang menunjukan hasil bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh (Faizah, 2020) menunjukan hasil green accounting tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan net profit margin. Kesembilan, 

Penelitian (Agustin & Marsono, 2024) Menunjukan hasil bahwa green accounting memiliki pengaruh 

positif Terhadap kinerja keuangan melalui ROA (Cahyani & Puspitasari, 2023).  

Kesepuluh, penelitian dilakukan oleh (Rhamira et al., 2024) menunjukan hasil green 

accounting terhadap kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan. Kesebelas, Penelitian dilakukan 

oleh (Dita, Eka Mutia; Ervina, 2021) memperoleh hasil bahwa green accounting tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Keduabelas, Penelitian yang dilakukan oleh (Simon et al., 2023) dengan 

hasil pengujian bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ketigabelas, 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ayunia & Hadiah, 2022) menunjukan hasil green accounting tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Verma & Borongan, 2022).  

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukan ketidakkonsistenan hasil. Hal tersebut 

menunjukan Evidence Gap sehingga memotivasi penulis untuk melakukan penelitian kembali dengan 

topik Pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Keuangan (Arifa et al., 2024). 

METODE 

Menurut (Nur & Bambang, 2016) Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala 

sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur subsektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 sebanyak 91 

perusahaan dari situs www.idx.co.id.  

Sampel adalah elemen elemen dalam populasi (Nur & Bambang, 2016). Sampel dalam 

penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling alasannya karna tidak semua sampel 

mempunyai kriteria sesuai dengan kebutuhan penulis (Susenayanie, 2023).  Adapun kriteria yang 

digunakan dalam pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur subsektor pertambangan yang terdaftar secara berturut turut di BEI 

tahun 2021-2023 (Faizah, 2020). 

b.  Perusahaan Manufaktur subsektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan secara 

berturut-turut di BEI tahun 2021-2023. 

c. Perusahaan manufaktur subsektor pertambangan yang terdaftar pada Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) secara berturut-turut 2021-2023 di Kementrian 

Lingkungan Hidup Dan Kehutanan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, adalah sumber data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (Nur & Bambang, 2016). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021 sampai dengan 2023 dan perusahaan yang mendaftar 

PROPER periode 2021 sampai dengan 2023 yang telah didokumentasikan. Data tersebut diambil dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang didapatkan melalui internet, yaitu www.idx.co.id dan 

data PROPER didapatkan melalui website www.menlhk.go.id (Sanaa Adika Ramadhan, Muhammad 

Luthfi, Rifki Mahmudi, Khalisah Oktavia, Adinda Rabiatuladawiyah, Muhammad Fayaadh, 2024).  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik 

dokumentasi dipilih untuk memperoleh data yang lebih objektif dari sumber awalnya (Riyadh et al., 

2020). Dokumen-dokumen yang menjadi sumber data dalam penelitian ini meliputi buku, jurnal, dan 

artikel yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang akan diselesaikan (Ayunia & Hadiah, 

2022). 

http://www.idx.co.id/
http://www.menlhk.go.id/
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Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis statistik desktriptif. Uji 

statistik dalam analisis deskriptif  bertujuan untuk menguji hipotesis (pernyataan sementara) dari 

penelitian yang bersifat deskriptif (Syofian, 2013). Analisis deskriptif ini dilakukan dengan pengujian 

hipotesis deskriptif (Simon et al., 2023).. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Latar Belakang Institusional Obyek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan dan 

laporan tahunan perusahaan manufaktur dengan populasi perusahaan subsektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Saham Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 dengan jumlah populasi 91 perusahaan 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari pemilihan sampel berjumlah 21 perusahaan. 

Laporan tahunan dan laporan keuangan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dapat 

diakses melalui website www.idx.co.id. Data penelitian yang di ambil berupa data biaya lingkungan 

di laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan, dan 

menghitung data kinerja keuangan dengan rasio profitabilitas yaitu return on asset (ROA). 

Hasil Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana dengan 

menggunakan satu variabel independen yang bertujuan untuk mengetahui gambaran menyeluruh dari 

variabel independen green accounting terhadap kinerja keuangan (Wardoyo et al., 2021). 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan data 

laporan keuangan yang dijadikan sampel (Rasool & Al-Hashimi, 2023). Dalam statistik deskriptif 

akan menampilkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum. Statistik 

deskriptif menggambarkan angka-angka yang terdapat di dalam tabel statistik deskriptif melalui 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 25. Berikut ini dapat dilihat dari tabel: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BIAYA 

LINGKUNGAN 

63 .02 .96 .4164 .24560 

ROA 63 .10 .94 .3722 .22922 

Valid N (listwise) 63     

Sumber SPSS v.25 data diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan diketahui bahwa jumlah data dalam penelitian ini yaitu 63 (N). Yakni terdapat 

satu variabel independen dan satu variabel dependen, green accounting sebagai variabel independen, 

sedangkan kinerja keuangan sebagai variabel dependen (Talompo & Setiawan, 2021). 

1.  Green Accounting 

Analisis deskriptif pada variabel green accounting yang dinilai dengan biaya lingkungan, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa besar nilai green accounting perusahaan-perusahaan yang menjadi 

sampel berkisar antara 0.02 hingga 0.96, nilai minimum dimiliki oleh AKR Corporindo pada tahun 

2021, dan nilai maksimum dimiliki oleh Perusahaan Gas Negara Tbk Tbk pada tahun 2023, dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0.4164 dan mempunyai standar deviasi sebesar 0.24560. 

2. Kinerja Keuangan 

Analisis pada variabel kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio profitabilitas return 

http://www.idx.co.id/
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on assets (ROA), hasil tersebut menunjukkan bahwa besar nilai return on assets perusahaan-

perusahaan yang menjadi sampel berkisar antara 0.10 hingga 0.94, nilai minimum dimiliki oleh AKR 

Corporindo Tbk pada tahun 2023, dan nilai maksimum dimiliki oleh Mitrabara Adiperdana Tbk pada 

tahun 2023 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.3722 dan mempunyai standar deviasi sebesar 

0.22922. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada model regresi untuk menguji apakah model regresi, variabel penganggu 

atau residual memiliki distribusi normal, maka untuk mendapatkan hasil pengujian lebih akurat dan 

valid dilakukan analisis grafik dan pengujian menggunakan One Sample KolmogorovSmirnov test 

untuk masing-masing variabel (Talompo & Setiawan, 2021). Berikut ini merupakan grafik dari hasil 

uji normalitas menggunakan Normal P-Plot dan analisisnya. 

 

Gambar 1. Uji Normal P-P Plot 

Berdasarkan gambar di atas maka dapat dilihat bahwa penyebaran titik (data) menyebar 

sesuai dengan garis diagonalnya dan mengikuti arah garis dioagonal tersebut. Hasil menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal atau regresi sudah memenuhi asumsi normalitasnya. Namun 

pengujian secara visual seperti ini cenderung kurang valid karena pengamatan dari setiap individu 

berbeda-beda sehingga dilakukan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .63997758 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .065 

Negative -.088 
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Test Statistic .088 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel dengan menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai residual dari variabel depeden dan variabel 

independen pada jumlah sampel sebesar 63 (n) adalah 0,200. Dengan demikian data berdistribusi 

normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi dari residual regresi lebih dari dari signifikansi 

sebesar 0,05 atau 0,200 > 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Uji autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan dengan tujuan untuk menguji model regresi linier apakah terdapat 

korelasi pada peridode tertentu dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 

maka disebut dengan problem autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan 

Durbin-Watson dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Angka Durbin-Watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Angka Durbin-Watson diantara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Angka Durbin-Watson diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif.   

Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi menggunakan SPSS. v.25: 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .204a .041 .026 .64520 2.180 

a. Predictors: (Constant), BIAYA LINGKUNGAN 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.180, 

jumlah sampel (63), dan jumlah variabel yang diteliti 1 variabel independen, didapat bahwa nilai 

Durbin-Watson yaitu sebesar 2.180 berada diantara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat autokorelasi. 

Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat menggunakan analisis regresi sederhana. Uji regresi sederhana di dasarkan pada 

hubungan dari satu variabel independen dengan variabel dependen. Koefisien regresi bertujuan untuk 

memastikan apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi tersebut secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Syarat untuk melakukan analisis rergresi adalah 

data harus berdistribusi normal. Berikut hasil uji regresi sederhana menggunakan SPSS v.25.  

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.413 .161  -8.779 .000 

BIAYA 

LINGKUNGAN 

.542 .334 .204 1.624 .110 
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a. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber SPSS v.25 data diolah oleh penulis 

Berdasarkan tabel hasil dari pengujian maka persamaan analisis regresi sederhana yaitu: 

Y = -1,413 (a) + 0,542 (X) + e 

 

Y      = Variabel dependen (variabel terikat) 

X      = Variabel independen (variabel bebas) 

a       = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b       = Koefisien regresi 

ε = Standar eror 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

1) Konstanta = -1,413 

Artinya apabila tidak ada variabel green accounting yang mempengaruhi kinerja keuangan, 

maka besarnya nilai kinerja keuangan yaitu sebesar -1,413 

2) Koefisien arah regresi atau X = 0,542 

Artinya apabila green accounting meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja keuangan akan 

meningkat sebesar 0,542. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi individu. Ini membantu 

menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Untuk melihat apakah nilai yang dihasilkan menunjukkan adanya pengaruh atau tidak, dapat dilihat 

dengan nilai yang signifikasi yaitu dengan nilai 0,05. Jika lebih besar dari 0,05 maka tidak ada 

pengaruh di antara kedua variabel dan jika lebih kecil dari 0,05 menunjukkan pengaruh yang 

signifikan. 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.413 .161  -8.779 .000 

BIAYA 

LINGKUNGAN 

.542 .334 .204 1.624 .110 

a. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan tabel Variabel green accounting terhadap kinerja keuangan, hasil uji statistik t, 

pengaruh green accounting terhadap kinerja keuangan memiliki nilai signifikansinya sebesar 0,110 

lebih besar dari alpha 0,05 atau 5% (0,110 > 0,05). nilai tHitung sebesar 1,624. Dari nilai thitung 

tersebut dapat dibandingkan dengan tTabel untuk pengujian dua sisi didapat sebesar 1.67022 (1,624 

< 1.67022), maka dapat disimpulkan bahwa green accounting dalam hal ini, biaya lingkungan tidak 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan demikian H ditolak. 

2. Koefisien Determinasi (R-squared) 

Koefisien determinasi (R-squared) mengukur seberapa baik model menjelaskan variabilitas 

dalam variabel dependen. Nilai R-squared berkisar antara 0 dan 1. 
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Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R-squared) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .204a .041 .026 .64520 

a. Predictors: (Constant), BIAYA LINGKUNGAN 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Variabel dependen dapat dihitung dengan rumus: 

D= R2 x 100% 

Keterangan: 

D = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi 

Dalam penelitian ini R2= 0,41 

R2= 0,41 x 100% 

R2= 41% 

 Menurut (Ghozali, 2016) nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa 

kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, 

Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa variabel – variabel 

independen memiliki kemampuan memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. Bermakna bahwa variabel green accounting dalam tabel 4.6 nilai R Square 

sebesar 0,41 atau setara dengan 41% untuk mempengaruhi variabel kinerja keuangan. Selanjutnya 

selisih 100% - 41% = 59%. Hal ini menunjukan bahwa 59% tersebut adalah faktor lain yang tidak 

berkontribusi pada penelitian ini yang mempengaruhi kinerja keuangan (Luu, 2018). 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi SPSS v.25 menunjukkan bahwa 

variabel independen green accounting secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

kinerja keuangan. Dapat dilihat bahwa variabel green accounting yang diproksikan dengan biaya 

lingkungan memiliki nilai signifikansinya sebesar 0,110 lebih besar dari alpha 0,05 atau 5% (0,110 

> 0,05) dan nilai thitung sebesar 1,624. Dari nilai thitung tersebut dapat dibandingkan dengan tTabel 

untuk pengujian dua sisi didapat sebesar 1,67022 (1,624 < 1,67022). Dalam hal ini, biaya lingkungan 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang dalam hal ini adalah return on asset 

. Dengan demikian H ditolak artinya green accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Lisa Cahyani dkk. (Luu, 2020)mengatakan bahwa green 

accounting tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Menurut (Lisa et al., 2022) mengatakan 

Perusahaan yang menerapkan Green Accounting dengan mengeluarkan biaya-biaya untuk 

pengelolaan lingkungan dapat menaikkan besaran biaya dan berujung dengan penurunan laba 

perusahaan (Pujiati & Shelinawati, 2022). Adapun penerapan green accounting oleh perusahaan 

untuk senantiasa melakukan pengelolaan pada lingkungan dianggap sebagai kewajiban, sehingga 

pemangku kepentingan tidak menerima respon positif atas pengungkapannya di Laporan Tahunan. 

Menurut penelitian  (Cahyani & Puspitasari, 2023) yang berjudul Pengaruh Kinerja Lingkungan, 
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Biaya Lingkungan, Kepemilikan Saham Publik, Green Accounting, Dan Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Keuangan. Variabel kinerja keuangan diukur dengan return on asset (ROA) menyatakan 

bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting membutuhkan alokasi khusus biaya 

lingkungan, adanya biaya tersebut dianggap sebagai beban yang dapat mengurangi laba perusahaan 

(Permatasari et al., 2022). 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan mengenai pengaruh green 

accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka dapat diambil kesimpulan yakni, penelitian 

ini menunjukkan bahwa green accounting secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Saham Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 
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